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PEDOMAN WAWANCARA 

RQ#1 : Mengapa penderita PTSD melakukan konseling ke psikolog? 

No. Pertanyaan Informan 

1 Apakah Anda sempat didiagnosa sebagai 

penderita PTSD? Masuk ke kategori 

apakah Anda? Dan apakah Anda memiliki 

riwayat penyakit lainnya? 

Penderita PTSD 

2 Apakah Anda memiliki ketakutan untuk 

ditinggalkan orang lain? Bisakah Anda 

menceritakan pengalaman ketika 

ditinggalkan oleh orang lain? 

Penderita PTSD 

3. Apakah Anda pernah mengalami 

kekerasan dari orang tua atau orang lain? 

Jika boleh diceritakan sedikit, apa saja 

bentuk kekerasan yang Anda alami? 

Penderita PTSD 

4 Apakah Anda pernah mengalami 

bullying? 

Penderita PTSD 

5 Apakah setelah mengalami kejadian 

tersebut, Anda pernah mengalami 

flashback mengenai kejadian tersebut? 

Dan biasanya apakah ada hal yang 

ngebuat kamu tiba-tiba terflashback? 

Penderita PTSD 

6 Apakah Anda pernah merasa harus 

menghindari benda atau tempat atau 

seseorang yang berkaitan dengan kejadian 

itu? Apakah sampai saat ini? 

Penderita PTSD 

7 Apakah Anda mengalami kesulitan tidur? Penderita PTSD 

8 Apakah Anda mengalami mimpi buruk 

mengenai kejadian itu? 

Penderita PTSD 

9 Apakah Anda kesulitan untuk mengingat 

kejadian peristiwa itu? Berapa lama Anda 

merasakan gejala tersebut? 

Penderita PTSD 

10 Apakah Anda kesulitan untuk memulai 

hubungan dengan orang baru atau dengan 

teman? Berapa lama Anda merasakan 

gejala tersebut? 

 

Penderita PTSD 

11 Apakah Anda kesulitan untuk 

berkonsentrasi? Berapa lama Anda 

merasakan gejala tersebut? 

Penderita PTSD 

12 Apakah Anda kehilangan minat terhadap 

sesuatu yang pernah Anda sukai? Dan 

Penderita PTSD 
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berapa lama Anda merasakan gejala 

tersebut? 

13 Apakah Anda sering menyalahkan diri 

Anda sendiri atau sering merasa malu atau 

insecure? Berapa lama Anda merasakan 

gejala itu? 

Penderita PTSD 

14 Apakah ketika Anda mengingat kembali 

peristiwa tersebut, Anda akan merasa 

sesak nafas? Atau gejala fisik apa yang 

biasanya muncul? 

Penderita PTSD 

15 Apakah Anda adalah orang yang mudah 

kaget dan sulit untuk mengontrol emosi 

terhadap suatu hal? 

Penderita PTSD 

16 Apakah Anda mencoba untuk 

menghindari percakapan dan pikiran 

mengenai kejadian tersebut? 

Penderita PTSD 

17 Mengapa akhirnya Anda memutuskan 

untuk melakukan konseling ke psikolog? 

Apa alasan khususnya? 

Penderita PTSD 

18 Bagaimana pandangan Anda mengenai 

PTSD dan apakah Anda pernah 

menghadapi klien yang mengalami PTSD 

Psikolog 

19 Bagaimana cara Anda menghadapi 

persepsi seseorang yang tumpang 

tindih/terjadi disonansi? 

Psikolog 

 

RQ#2 : Bagaimana tahapan komunikasi terapeutik yang melakukan konseling 

ke psikolog? 

No. Pertanyaan Informan 

1 Komunikasi terapeutik merupakan 

salah satu komunikasi yang 

digunakan oleh para praktisi 

kesehatan dalam proses pemulihan 

kesehatan. Bagaimana tahapan 

Anda memulai komunikasi dengan 

klien gangguan mental utamanya 

yang memiliki PTSD ? 

 

Psikolog 

2 Bagaimana Anda memulai 

komunikasi yang dapat membuat 

penderita nyaman? Bentuk 

komunikasi verbal dan non verbal 

seperti apa yang Anda lakukan? 

Psikolog 
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3 Umumnya berapa kali pertemuan 

untuk proses pemulihan yang 

efektif bagi penderita PTSD yang 

berusia 19-25 tahun 

Psikolog 

4 Bagaimana Anda menjelaskan 

masalah traumanya dengan bahasa 

yang dapat dipahami dan diterima? 

Psikolog 

5 Bagaimana cara psikolog untuk 

berkomunikasi dengan Anda 

Penderita PTSD 

 

RQ#2 : Apa faktor pendukung dan penghambat komunikasi terapeutik dalam 

pengungkapan masalah ? 

No. Pertanyaan Informan 

1 Apa persepsi Anda ketika bertemu 

dengan penderita PTSD? 

Psikolog 

2 Apa nilai-nilai profesional yang 

Anda anut sebagai seorang 

psikolog dan bagaimana cara Anda 

menyampaikan nilai-nilai itu 

kepada penderita PTSD?  

Psikolog 

3 Apakah Anda pernah melibatkan 

perasaan individu ke dalam proses 

pemulihan PTSD? Bagaimana cara 

Anda berempati dengan penderita 

PTSD? Bagaimana Anda 

mengontrol emosi Anda kedalam 

peristiwa yang dialami? 

Psikolog 

4 Bagaimana cara Anda menghadapi 

penderita PTSD yang berbeda latar 

belakang sosial budayanya? 

Psikolog 

5 Komunikasi terapeutik tentu 

berbeda penanganannya, 

bagaimana Anda menghadapi 

setiap perbedaan usia sebagai 

upaya pemulihan? 

Psikolog 

6 Kondisi lingkungan seperti apa 

yang Anda ciptakan untuk dapat 

menunjang kenyamanan klien? 

klien? 

Psikolog 

7 Apa hambatan-hambatan yang 

dapat terjadi saat melakukan 

komunikasi terapeutik dengan 

klien? 

Psikolog  

8 Siapa klien PTSD yang paling sulit 

untuk dihadapi 

Psikolog 



 
 

171 
 

9 Apa persepsi Anda mengenai 

konseling dengan psikolog? 

Sebelum bertemu psikolog dan 

setelah bertemu? 

Penderita PTSD 

9 Apakah bahasa yang disampaikan 

mudah untuk dipahami? 

 

 

Penderita PTSD 

10 Apakah Anda dijelaskan bahwa 

cerita saat konseling akan 

dirahasiakan?  

 

Penderita PTSD 

11 Apakah Anda sempat menangis 

atau merasa marah saat 

menceritakan kejadian itu ke 

psikolog? 

Penderita PTSD 

12 Bagaimana proses Anda saat 

melakukan tes asesmen dan 

psikotest? Apa yang Anda rasakan 

dan bagaimana Anda? 

Penderita PTSD 

13 Bagaimana komunikasi yang 

menurut Anda membuat Anda 

nyaman 

Penderita PTSD 

14 Apa hambatan-hambatan yang 

dapat terjadi saat melakukan 

komunikasi terapeutik dengan 

psikolog? 

Penderita PTSD 
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